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ABSTRAK 

Sungai Tugurara adalah salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) pada Gunungapi 

Gamalama yang memiliki risiko bencana terhadap masyarakat seperti luapan 

banjir lahar.Sungai Tugurara berada disebelah utara Kota Ternate, tepatnya di 

Kecamatan Ternate Utara, yang dihuni oleh masyarakat di tiga Kelurahan yaitu, 

Kelurahan Tubo, Kelurahan Akehuda dan Kelurahan Dufa-Dufa.Kawasan Sungai 

Tugurara secara geologi merupakan daerah aliran lahar muda yang terjadi pada 

tahun 1840, 1897 dan 1907 dengan material tidak kompak.Kondisi tersebut 

apabila terjadi limpasan (runoff) dapat menyebabkan perubahan luas Sungai 

Tugurara.Penelitian ini menggunakan metode pengujian statistik korelasi product 

moment dan uji signifikan korelasi product moment. Hasil penelitian diketahui 

bahwa debit air limpasan berhubungan dengan perubahan luas Sungai Tugurara. 

Perubahan luas Sungai Tugurara menjadi lebih besar karena besarnya debit air 

limpasan mampuh menggerus batuan pada dinding sungai dan menyebabkan 

longsoran dinding sungai serta membawah material disepanjang sungai sebagai 

bencana luapan banjir lahar pada kawasan permukiman ditiga kelurahan pada 

tahun 2011. Dengan demikian perubahan luas Sungai Tugurara, terjadi sangat 

signifikan. Hasil uji korelasi product moment diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi sangat kuat sebesar 0.994 dan signifikan adanya nilai r hitung (rh>rt) r 

tabel sebesar 0.950, maka Ha diterima dan nilai koefisien dapat diberlakukan pada 

populasi sampel diambil. 

Kata Kunci: DAS Tugurara, Limpasan, Luas Sungai, Risiko Bencana. 

 
 

Pendahuluan 

Kawasan Sungai Tugurara secara 

geologi merupakan kawasan daerah 

aliran lahar muda yang pernah terjadi 

sebelum tahun 2011-2012, yaitu pada 

tahun 1840, 1897 dan 1907, dengan 

material berupa bongkah andesit dan 

andesit basalt yang meruncing 

tanggung sampai membulat tanggung 

di dalam matrik lanau dan pasir masih 
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lepas (Bronto, dkk, 1982). Banjir lahar 

atau aliran lahar yang pernah terjadi 

pada tahun-tahun sebelum dan kembali 

terjadi pada 2011, merupakan akibat 

dari besarnya debit air limpasan 

(runoff) yang mengalir kedalam sungai 

sejak 8 tahun terakhir, merupakan 

hubungan dari tingginya intensitas 

curah hujan, yang tidak terinfiltrasi 

dengan baik disebabkan faktor 

berkurangnya daerah resapan air, 

kondisi litologi dan kemiringan lereng 

pada kawasan Sungai Tugurara, 

sehingga dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan Sungai. Banjir 

yang terjadi akibat adanya limpasan 

permukaan (runoff) yang sangat besar 

disebabkan oleh hujan dan tidak dapat 

ditampung lagi oleh sungai atau saluran 

drainase disamping itu limpasan 

permukaan yang berlebihan disebabkan 

tanah sudah jenuh air (Wesli, 2008).  

Dengan kondisi sungai seperti ini, 

maka di Sungai Tugurara sering terjadi 

longsoran pada dinding sungai, dengan 

kemiringan dinding sungai rata-rata ± 

780 sepanjang pengamatan lapangan 

dengan jarak 2.708 m, dari muara 

sungai.  

 

Metode Penelitian 

Data perubahan luas sungai diperoleh 

melalui citra google earth, berdasarkan 

analisis Sistem Informasi Geografis 

(GIS) dan survey lapangan, maka 

diketahui luas sungai per-section sejak 

tahun 2008-2015 pada Sungai Tugurara. 

Data curah hujan pada kawasan Sungai 

Tugurara, diperoleh dari (BMKG) Kota 

Ternate, dilakukan perhitungan 

menggunakan persamaan (Rasional), 

(Wesli, 2008).  

Rumus Rasional : Q = C . β. I . A … (1) 

Dimana : 

Q  =  Debit (m³/detik)  

C  =  Koefisien aliran 

β = Koefisien penyebaran hujan 

I  =  Intensitas curah hujan 

(mm/jam) 

A  =  Luas daerah aliran (Km²) 

Masalah penelitian ini kemudian 

dilakukan pengujian atau verifikasi 

menggunakan uji statistik.  
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Permasalahan penelitian merupakan 

bentuk hipotesi assosiatif yang di uji 

menggunakan korelasi Product 

Moment, untuk melihat dugaan ada 

tidaknya hubungan secara signifikan 

antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2011).  

Rumus korelasi product moment 

berikut: 

                ……(2) 

 

Adapun pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi (Tabel.2). 

Hasil uji korelasi Product Moment 

selanjutnya dapat dilakukan uji 

signifikan hubungan yaitu, apakah 

koefisien yang ditemukan itu berlaku 

pada populasi sampel yang diambil. Uji 

signifikan korelasi Product Moment 

secara praktis, yang tidak perlu 

dihitung, tetapi langsung di 

konsultasikan pada r table Product 

Moment (Tabel.3), dengan taraf 

kesalahan 5%, (Sugiyono, 2011). 

Pengujian korelasi Product Moment r 

hitung (rh) dan selanjutnya di 

bandingkan dengan pengujian 

signifikan korelasi Product Moment r 

tabel (rt). Ketentuannya bila r hitung 

lebih kecil dari r tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, tetapi 

sebaliknya bila r hitung lebih besar dari 

r tabel (rh > rt) maka Ha diterima 

(Sugiyono, 2011). 

Keterangan:  

 Ho = (Tidak ada hubungan) 

 Ha = (Ada hubungan) 

 

Tabel.2 Pedoman Untuk Memberikan 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

(Sugiono, 2011) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.3 Nilai-Nilai rt Product Moment 
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(Sugiyono, 2011) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diperoleh data-data pada (Tabel 4-5) 

dan (Gambar 1-2) sebagai berikut: 

Tabel.4 Debit Air Limpasan  

(BMKG, Kota Ternate 2016) 
 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Grafik debit air limpasan 

pada Sungai Tugurara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.5 Perubahan Luas Sungai 

Tugurara Sejak Tahun 2008-2016 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 Grafik perubahan luas 

Sungai Tugurara sejak tahun  

2008-2016 

Pembahasan 
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Debit air limpasan adalah salah satu 

faktor alam yang menyebabkan 

terjadinya perubahan luas Sungai 

Tugurara, dari luas sungai sebesar 

28.530 m2 pada tahun 2010, berubah 

menjadi lebih besar 42.029 m2 pada 

tahun 2011, (Tabel.6).  

Debit air limpasan (runoff) terbesar 

102,397 (m3/detik) sejak 8 tahun 

terakhir, dari tahun 2008-2015, 

berhubungan dengan perubahan luas 

Sungai Tugurara pada tahun 2011. 

Tingginya intensitas curah hujan pada 

tahun 2011, dapat menyebabkan debit 

air limpasan (runoff) terbesar pada 

tahun 2011, di Sungai Tugurara telah 

mengakibatkan bencana luapan banjir 

lahar pada kawasan permukiman di tiga 

kelurahan. Luapan banjir lahar yang 

terjadi pada kawasan permukiman 

dengan material berupa bongkah 

batuan >4 m, pasir, kerikil dan abu 

vulkanik menyebabkan kerusakan pada 

kawasan permukiman (Gambar.3).  

 

 

Tabel.6 Debit Air Limpasan dan Luas 

Sungai Tugurara Tahun 2008-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 bangunan rumah rusak berat. 
 

Besarnya debit air limpasan (runoff) 

pada kawasan Sungai Tugurara 

merupakan hubungan dari tingginya 

intensitas curah hujan, yang tidak 

terinfiltrasi dengan baik dapat 

disebabkan oleh faktor berkurangnya 

daerah resapan air, kondisi litologi 

seperti aliran lava dan kemiringan 

lereng yang cukup terjal pada kawasan 

Sungai Tuguarara. 

Berkurangnya daerah resapan air pada 

kawasan hulu Sungai Tugurara 
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disebabkan semakin berkurangnya 

vegetasi karena adanya penggunaan 

lahan pada kawasan hutan sebagai 

lahan perkebunan dan bahkan saat ini 

lahan perkebunan mulai terbangunkan 

perumahan hunian sebagai kawasan 

terbangun yang semakin mengarah ke 

hulu Sungai Tugurara (Gambar.4). 

Kawasan Sungai Tugurara selain 

terendapkan aliran lahar muda yang 

terjadi pada tahun 1840, 1897 dan 1907, 

dapat pula terendapkan aliran lava 

andesit basal sebagai litologi yang 

berwarna abu-abu gelap, struktur masif 

dan berlubang bekas keluarnya gas 

yang tidak saling berhubungan serta 

bentuk agak melingkar dan agak 

menyudut terendapkan mulai dari hulu 

Sungai Tugurara sampai ke kawasan 

permukiman yang terjadi pada tahun 

1907 (Bronto,dkk, 1982) dan (Bronto, 

2013). Dengan demikian litologi 

tersebut dapat bersifat tidak meluluskan 

air untuk terjadinya infiltrasi. Kawasan 

Sungai Tugurara memiliki kemiringan 

lereng yang cukup terjal >45% pada 

hulu sungai hingga ke puncak 

gunungapi Gamalama dan kemiringan 

lereng landai pada hilir sungai 0-8% 

dpl, dapat menyebabkan tingginya 

kecepatan aliran air limpasan (runoff), 

apabilah terjadi hujan dengan 

pendeknya panjang sungai ± 6,5 km, 

dari muara sungai sampai ke hulu 

Sungai Tugurara dan panjang sungai 

dari kawasan permukiman ke hulu 

Sungai Tugurara saat ini ± 3,5 km, 

berdasarkan pengukuran Geographic 

Information Sistem (GIS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4 Peta tutupan lahan pada 

DAS Tugurara. 
 

 

Tabel.5 Korelasi Product Moment (rh) 

Debit Air Limpasan dan Luas Sungai 

Tugurara Tahun 2008-2011 
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Diketahui hasil r hitung: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.5 Grafik korelasi debit air 

limpasan dengan perubahan luas 

Sungai Tugurara 
 

Berdasarkan pengujian korelasi 

Product Moment diketahui bahwa debit 

air limpasan berhubungan dengan 

perubahan luas Sungai Tugurara, 

dengan adanya nilai koefisien korelasi 

positif yang sangat kuat sebesar r = 

0.994. Hasil r hitung diuji 

signifikannya dengan membandingkan 

nilai r tabel n = 4 dengan taraf 

kesalahan 5% maka nilai rt = 0.950. 

Dengan demikian nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (rh > rt), maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya 

hubungan tersebut signifikan dan 

koefisien dapat diberlakukan pada 

populasi sampel yang diambil.  

 

Kesimpulan 

Debit air limpasan berhubungan 

dengan perubahan luas Sungai 

Tugurara. Perubahan luas Sungai 

Tugurara menjadi lebih besar 

dikarenakan besarnya debit air 

limpasan yang mampuh menggerus 

batuan pada dinding sungai dan 

menyebabkan longsoran dinding sungai 

serta membawah material disepanjang 

sungai sebagai bencana luapan banjir 

lahar pada kawasan permukiman ditiga 

kelurahan yaitu, Kelurahan Tubo, 

Kelurahan Akehuda dan Kelurahan 

Dufa-Dufa pada tahun 2011. Dengan 

demikian perubahan luas Sungai 

Tugurara, terjadi sangat signifikan. 

Hasil uji korelasi product moment 

diketahui bahwa debit air limpasan 

(runoff) berhubungan dengan 

perubahan luas Sungai Tugurara, 

dengan adanya nilai koefisien korelasi 

sangat kuat sebesar 0.994 dan 

signifikan adanya nilai r hitung (rh > rt) 



JULHIJA RASAI, JURNAL TEKNIK DINTEK, Vol. 10 No. 02, September 2017 : 66 - 74 

  

73 

 

r tabel sebesar 0.950, maka Ha diterima 

dan nilai koefisien dapat diberlakukan 

pada populasi sampel diambil. 
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